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ABSTRAK

Strategi Pemasaran diukur melalul pasar, kualitas produk, harga yang ditetapkan. Modal
usaha merupakan sebagal syarat untuk menjalankan usaha dan besar modal, hambatan
memperoleh modal. Karakteristik Wirausaha sangat berpengaruh terhadap
Pemberdayaan masyarakat pengelola produk Olahan Andaliman yang diukur secara
bersama-sama dengan Modal Usaha, Strategi Pemsaran sebagai indikatornya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Pemasaran secara parsial berpengaruh
terhadap pemberdayaan masyarakat pengelola produk olahan andaliman namun tidak
signifikan, sementara modal usaha dan karakteristik wirausaha secara parsial
berpengaruh  secara positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat
pengelola produk olahan andaliman. Secara simultan bahwa strategi pemasaran, modal
usaha dan karakteristik wirausaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat pengelola produk turunan andaliman.

Pemerintah daerah Kabupaten Toba Samosir diharapkan dapat memberdayakan
masyarakat pengelola produk andaliman melalui pemberdayaan sumberdaya manusia,
akses permodalan dipermudah. Pemerintah daerah Kabupaten Toba samosir
diharapkan memberdayakan masyarakat pengelola produk olahan andaliman dari segi
pemasaran melalul pemasaran sosial dengan melakukan sosialisasi kedalam tentang
manfaat andaliman.

Kata kunci: Strategi Pemasaran, Modal Usaha, Karakteristi Wirausaha, Pemberdayaan
Masyrakat.

PENDAHULUAN

Tabel
Latar Belakang Luas Tanaman Perkebunan Rakyat
Kabupaten Toba samosir terdiri dari 16 Menurut Jenis Tanaman (Ha)
Kecamatan dengan Jumlah penduduk Tahun 2014 - 2016
pada tahun 2015 mencapai 179.704
jiwa, luas wilayah 2.021,8 kma2. - o o - -
Sebagian besar penduduknya hidup
pada sektor pertanian. Hal ini dapat 1| Kopl/Coffee 35;;2' 3‘223 353'?‘
dilihat  dari  luasnya  hamparan 5| Conghen/Clov | 19,48 | 19,49 | -
pertanian, khususnya lahan e
persawahan. Tahun 2015 sektor inl 3.| Kelapa/Cocon | 37,26 | 38,44 | 39,63

ut
4.| KulitManis/C7 | 18,85 | 19,53 | 19,55
nnamon

5| Andallman 26585 | 27,65 | 27,72

Sumber: Dinas Kehutanon don
Perkebunan Kabupaten Toba Samesir

memberi kontribusi yang cukup besar
dalam pembentukan PDRB Kabupaten
Toba Samosir, yaitu sekitar 34,93
persen terhadap total PDRB, salah
satunya adalah Andaliman.
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Tabel menunjukkan bahwa ada 18 jenis
tanaman  perkebunan rakyat di
kabupaten Toba Samosir. Salah satunya
adalah komoditi andaliman dengan luas
26,85 ha tahun 2014, kemudian
meningkat sedikit menjadi 27,65 ha
padatahun 2015 dan tahun 2016 seluas
27,72 ha. Luas perkebunan andaliman
tersebut hanya sekitar 0,45% dari luas
keseluruhan perkebunan rakyat tahun
2014, tahun 2015 menjadi 0,46 % dan
tahun 2015 dari luas keseluruhan tetap
sebesar 0,46%. Artinya bahwa komoditi
andaliman tersebut masih kurang
perhatian.

Tabel
Produksl Perkebunan Rakyat Menurut
Jenis Tanaman (Ton)
Tahun 2013 - 2015
N | lenisTanaman T~ " Tahun
1 (2) (3) (4) (s)

1. Kopi/Coffee 3390, | 3394, | 338,

2. Cengkeh/Clove | 4,31 431 4,36

3 Kelapa/Coconut |16,63 | 15,07 | 151

4. KulitManis/Cinn 593 | 594 | 596
aman

5. Andaliman 3092 | 3095 | 309,

Sumber: Dinas Kehutanon dan
Perkebunan Kabupaten TobaSamosir

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa
hasil produksi perkebunan tanaman
andaliman tahun 2014 ada sebanyak
309,20 ton, tahun 2015 ada sebanyak
309,51 ton dan tahun 2016 ada
sebanyak 309,55 ton. Artinya bahwa
kontribusi komoditi andaliman ke
pendapatan masyarakat di kabupaten
Toba Samosir tahun 2016 ada sebesar
Rp 46.432.500.000. hal ini dapat kita
lihat dari produksi andaliman tahun
2016 sebanyak 309,55 ton. Jika harga
andaliman di daerah kabupaten Toba
samosir sebesar Rp 150.000,- per kg.

Usaha komoditi olahan andaliman yang
tergolong dalam Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Kabupaten Toba samosir telah
berhasil menyerap tenaga kerja dan
mempunyal kontribusi terhadap PDRB
Kabupaten Toba samosir, walaupun
masih belum maksimal.

Fenomena belum maksimalnya
kontribusi UKM pengelola usaha
komoditi olahan andaliman terhadap
beberaapa lapisan  perekonomian
sebagaimana diuraikan diatas,
mengindikasikan tersiratnya berbagai
permasalahan yang mempengaruhi
hidup usaha komoditi olahan andaliman
pada  perkembanganya  kedepan.
Hafnah (2004) dan Soetrino (2008)
megelompokkan permasalahan umum
yang dihadapi UKM di Indonesia
kedalam dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal seperti
ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Hasil observasi usaha komoditi olahan
andaliman di Kabupaten Toba samosir
(2007) menunjukkan beberapa
permasalahan mendasar yang dialami
oleh pelaku, yakni : (1) keterbatasan
modal, (2). Kemampuan produksi (
pengolahan) dan manajemen masih
terbatas, (3). Pemasaran vyang
relatifsulit karena struktur pasar yang
sangat kompetitif, (4). Kualitas sumber
daya manusia masih rendah, disamping
kedelapan aspek diatas, terdapat
beberapa aspek lain yang juga harus
dipertimbangkan di dalam
pemberdayaan Usaha Kecil Menegah
termasuk pegelola usaha komoditi
olahan andaliman diantaranya : 1).
Sumber daya manusia pelaku usaha
komoditi olahan andaliman, 20.
Tehnologi informasi, 3). Manajemen
usaha dan organisasi, 4). Ketersediaan
bahan baku, 5). Kondisifitas/praktek
sehat usaha, 6). Pugutan liar, 7).
Segmentasi, 8). Klasterisasi
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(pegelompokan) dan 9). Kearipan
budaya lokal (Hafnasah, 2004; Syahza,
2004; soetrisno, 2008, Tambunan 2009,
Badharuddin 2008)

Perumusan Masalah

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
menjawab pertayaan-pertayaan
mengenal permasalahan pemasaran,
karakteristik kewirausahaan, modal
usaha, pemberdayaan usaha komoditi
olahan andaliman di Kabupaten Toba
Samosir. Dari pernyataan masalah
diatas dikembangkan beberapa
pertayaan penelitian yang deskriptif
sebagal berikut :

1.Pertayaan permasalahan pemasaran,
karakteristik wirausaha, modal usaha
komoditi olahan andaliman :

1. Bagaimana kondisi pemasaran
komaoditi olahan andaliman yang
dilaksanakan di Kabupaten Toba
Samosir saat ini ?

2. Bagaimana karakteristik wirausaha
komoditi olahan andaliman yang
terjadi di masyarakat Kabupaten
Toba Samosir saat ini ?

3. Bagaimana kondisi modal usaha
masyarakat pegusaha komoditi
olahan andaliman di Kabupaten
Toba Samosir saat ini ?

Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh
pemasaran, karakteristik wirausaha,
modal usaha komoditi  olahan
andaliman terhadap pemberdayaan di
Kabupaten Toba samosir. Tujuan
khususnya adalah :

1. Untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi pemasaran,
karakteristik wirausaha dan modal
usaha komoditi olahan andaliman
di Kabupaten Toba samosir.

2. Untuk menganalisis Faktor-faktor
yang mempengaruhi implementasi

program pemberdayaan
masyarakat usaha komoditi olahan
andaliman di Kabupaten Toba
samosir.

3. Untuk menganalisis pengaruh
pemasaran, karakteristik wirausaha
dn modal usaha komoditi olahan
andaliman terhadap
pemberdayaan masyarakat di
Kabupaten Toba samosir.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai masukan bagi pelaku
usaha komoditi olahan andaliman di
kecamatan lumban  julu  dalam
mengembangkan usahanya dan
umumnya bagi Instansi terkait di
kabupaten Toba Samosir dalam
melakukan pembinaan , pelatihan dan
bantuan yang dapat dilakukan agar
pelaku usaha komcditi olzhan
andaliman  dapat berkembang dan
dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pendapatan daerah dan
kesejahteraan masyarakat yang
dikarenakan terbukanya atau
terserapnya tenaga kerja dalam Usaha
komoditi  olahan  andaliman  di
kabupaten Tobasamosir.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Dan Teorl Pemberdayaan

Pemberdayaan menurut arti secara
bahasa adalah proses, cara, perbuatan
membuat berdaya, yaitu kemampuan
untuk  melakukan sesuatu atau
kemampuan bertindak yang berupa
akal, ikhtiar atau upaya (Depdiknas,
2003). Masyarakat adalah kesatuan
hidup manusia vyang berinteraksi
menurut suatu sistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu, dan
yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama (Koentjaraningrat, 2009).

Menurut Mubarak (2010)
pemberdayaan  masyarakat dapat
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diartikan  sebagai wupaya  untuk
memulihkan atau
meningkatkan kemampuan  suatu
komunitas untuk mampu berbuat
sesual dengan harkat dan martabat
mereka dalam melaksanakan hak-hak
dan tanggung jawabnya selaku anggota
masyarakat.

Konsep Dan Teori Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu
kegiatan pokok yang dilakukan oleh
para pengusaha dalam usahanya

untuk memepertahankan
kelangsungan hidup perusahaan dan
Pemberdayaan usahanya dan

mendapatkan laba. Berhasil tidaknya
dalam pencapaian tujuan tergantung
pada kemampuan dan kehalian di
bidang pemasaran. Dalam pencapaian
tujuan perlu adanya strtegi pemasaran
yaitu suatu rencana yang dimiliki oleh
suatu perusahaan sebagai pedoman
bagi kegiatan-kegiatan pemasaran guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan (Basu Swasta &lrawan,
2000).

Strategi pemasaran merupakan
pernyataan (baik secara implisit
maupun eksplisit) mengenai bagaimana
suatu merek atau lini produk mencapai
tujuannya Bennett dalam Fandy
Tiiptono ( 2008).

Konsep Dan Teorl Karakteristik
Wirausaha

Wiraswastawan mempunyal
karakteristik umum serta berasal dari
kelas yang sama, Schumpeter menulis

bahwa wiraswastawan tidak
membentuk suatu kelas sosial tetapi
berasal dari semua kelas.

Wiraswastawan umumnya mempunyai
sifat yang sama. Mereka adalah orang
yang mempunyal tenaga, keinginan
untuk terlibat dalam petualangan
inovatif, kemauan untuk menerima

tanggung jawab  pribadi dalam
mewujudkan suatu peristiwa dengan
cara yang mereka pilih, dan keinginan
untuk berprestasli yang sangat tinggi.
Geoffry Crowther menambahkan sikap
optimis dan kepercayaan terhadap
masa depan  (M.Wiratmo,2001).

Konsep Dan Teori Modal Usaha

Modal usaha adalah mutlak diperlukan
untuk melakukan kegiatan usaha. Oleh
karena itu diperlukan sejumlah dana
sebagal dasar ukuran finasial atas
usaha yang digalakan. Sumber modal
usaha dapat diperoleh dari modal
sendiri i bantuan pemerintah,
lembaga keuangan baik bank dan
lembaga keuangan non bank. Modal
adalah faktor usaha yang harus tersedia
sebelum melakukan kegiatan. Besar
kecilnya modal akan mempengaruhi
Pemberdayaan usaha dalam pencapaian
pendapatan ( Bambang R, 2001), arti
modal yang lain modal mellputi baik
modal dalam bentuk uang maupun
dalam bentuk barang. Schwiedlan
dalam buku (Bambang R, 2001).

Pengembangan Hipotesis

Dari wuraian relevansi teori yang

digunakan, maka penelitian ini

merumuskan hipotesis sebagal berikut:

1. Strategi Pemasaran, Modal usaha
dan Karakteristik wirausaha
berpengaruh signifikan terhadap
Pemberdayaan usaha komoditi
olahan andaliman secara farsial di
Kabupaten Tobasamosir.

2. Strategi Pemasaran, Modal usaha
dan Karakteristik wirausaha tidak
berpengaruh terhadap
Pemberdayaan usaha komoditi
olahan andaliman secara farsial di
Kabupaten Tobasamaosir.

3. Strategi Pemasaran, Modal usaha
dan Karakteristik wirausaha
berpengaruh signifikan terhadap
Pemberdayaan usaha komoditi
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olahan andaliman secara simultan di
Kabupaten Tobasamosir.

4. Strategi Pemasaran, Modal usaha
dan Karakteristik wirausaha tidak
berpengaruh terhadap

Pemberdayaan wusaha komoditi
olahan andaliman secara simultan di
Kabupaten Tobasamosir.

Konsep Penelitian

Strategi
Pemasaran (X1)

i

Modal Usaha
(x2)

Pemberdayaan Masyarakat
Pengelola Produk Olahan
Andaliman (Y)

Karakteristik
Wirausaha (X3) [—

Gambar : Konsep Penelitian
METODE PENELITIAN

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini dilaksanakan  di
Kabupaten Toba Samosir Propinsi
Sumatera Utara. dengan pertimbangan
bahwa perkebunan rakyat andaliman
banyak di jumpai di daerah ini.

Rancangan Penelitian

Nazir (2005) mengatakan rancangan
penelitian merupakan semua proses
yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian, mulai dari
awal  hingga  ahir  pelaksanaan
penelitian, mulai dari perumusan
masalah  hingga kesimpulan dan
rekomendasi kebijakan.

Berdasarkan permasalahan dan
hipotesis yang dirumuskan dalam
penelitian ini, terdapat tiga variabel
utama yang akan dianalisis yaitu :

ek

pemasaran, karakteristik wirausaha,
modal usaha  komoditi olahan
andaliman dengan pengaruhnya
terhadap pemberdayaan masyarakat
pengelola produk olahan andaliman
yang di ukur dengan menggunakan data
primer dan data sekunder.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian  inl  adalah penelitian
eksplanatori yang bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh dari pemasaran, .
karakteristik wirausaha dan modal
usaha komoditi olahan andaliman
terhadap pemberdayaan masyarakat
pengelola produk olahan andaliman di
Kabupaten Toba samosir.

Populasi Dan Sampel Penelitian

Erlina ( 2011 ) mengatakan bahwa
populasi  merupakan sekelompok
entitas yang lengkap yang dapat berupa
orang, kejadian atau benda yang
memepunyai karakteristik tertentu yang
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berada dalam suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian.
Berdasarkan pandangan  tersebut
diatas, sekelompok entitas vyang
berkepentingan terhadap permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini,
stakeholders (orang) yang menjadi
aktor pelaku yang terdiri dari
masyarakat pelsku usaha komoditi
olahan sekaligus sebagai pemasar,
pemerintah  selaku  regulator  di
Kabupaten Toba Samosir yang terdiri
dari 16 kecamatan.

Teknik disain sampel, yaitu suatu teknik
untuk mencari berapa besaran sampel
yang akan diambil. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini sesuai dengan
formula yang dikemukakan Riduwan
(2007) dengan mempergunakan rumus
sebagai berikut :

N
=

N +1

Dimana:

N = besarnya sampel

N = Jumlah populasi

d = Nilai presisi yang ditetapkan

Dalam penelitian ini jumlah populasinya
sebesar 100 yang tesebar di 20 lokasi
wilayah penelitian. Sedangkan nilai
presisi (d) ditetapkan sebesar 7 %.
Dengan demikian besarnya sampel
secara terperinci dapat ditentukan

dalam perhitungan sebagai berikut :
200 - 200

N =200 wonis1 T 200 (0.07)2+1
200 200
= =— = 101 Oran
0,98+1 1,98 B

Berdasarkan dari hasil perhitungan
tersebut, maka jumlah sampel
dibulatkan 100 orang yang tersebar di
20 lokasi kecamatan Balige yang
menjadi pelaku usaha komoditi olahan
andaliman,

Teknik Pengumpulan Data

Data vyang digunakan merupakan
fondasi valid tidaknya hasil penelitian.
Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field reserch) yang bersifat
penelitian survey pada stakeholders
pelaku usaha komoditi olahan
andaliman dan pemerintah daerah
sebagai pegambil keputusan untuk
tujuan pegembangan wilayah di
Kabupaten Toba samosir. Data utama
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh melalul kuesioner vyang
disebarkan kepada stakeholders pelaku
usaha komoditi olahan andaliman,
pemasaranya, karakteristik wirausaha,
modal usaha dan pemberdayaanya yang
terpillh  menjadi sampel di 16
kecamatan Kabupaten Toba Samosir.
Dengan demikian untuk mempersempit
gerak ketidak vailidtan, data primer
dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui Obsevasi, Kuesioner,
Wawancara.

Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Hatch dan Fahady dalam
Sugyono (2007) variabel dapat diartikan
sebagai atribut dari seseorang atau
objek yang lain. Menurut Sekaran
(2003) A varlable is anything that can
take on differing or varying dan
menurut Nazir (2011), variabel adalah
konsep yang memepunyai bermacam-
macam nilai. Beranjak dari beberapa
pegertian  diatas, variabel  yang
digunakan dalam  penelitian  ini
diklasifikasikan kedalam dua jenis
variabel, yaitu variabel eksogen dan
variabel endogen. Variabel eksogen
adalah variabel yang tidak diprediksi
oleh variabel lain dalam model yang
dikenal  juga sebagai  variabel
independen atau sebagai ciri-ciri
tertentu yang dipandang merupakan
sebab dan yang pada umumnya dalam
urutan tata waktu terjadl terlebih
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dahulu, sehingga peranan dari variabel
ini adalah mempengaruhi  variabel
dependen (endogen).

Variabel endogen (dependen) adalah
ciri-ciri tertentu yang merupakan akibat
dan yang pada umumnya dalam urutan
waktu terjadi kemudian, atau variabel
yang nilainya dipengaruhi atau
ditentukan oleh nilai variabel lain.
Variabel endogen (dependen) adalah
yang diprediksi oleh satu atau beberapa
variabel yang lain dalam model adalah
pemberdayaan masyarakat pelaku
usaha komoditi olahan andaliman.
Defenisi operasional dan pengukuran
masing-masing varibel yang dikaji dalam
penelitian  dirangkum pada tabel
dibawah ini.

Tabel Konsep indikator-indikator sebagéi
berikut:

NO VARIABEL INDIKATOR

1 [Strategi 1.Penentuan harga
Pernasaran (X1) [2.Penentuan pasar

3 Promosi yang dijalankan
4 Kualitas produk

2 Modal Usaha (X2)
[1. Besar modal
2.Hambatan sumber
jmadal

3.Sumber modal dari luar
3 [Karakteristik 1.Kelnginan berprestasi
Wirausaha (X3) [2.Tanggung jawab pribadi

. Kemampuan inovasi
EKemampuan
anajemen
4 |Pemberdayaan
asyarakat 1.Peningkatan akses
engelola adap suber

omoditi Olahan
ndaliman (Y) ..Pegembagan jaringan
asaran

Monitoring  dan

ankisnal

Metode Analisis Data

Ridwan (2007), menyatakan bahwa
skala Liskert dapat dijadikan sarana
untuk mengukur indikator-indikator dan
membuat item Instrumen yang berupa
pertayaan dan peryataan yang perlu
dijawab oleh responden dengan
pernyataan positif atau negatif mulai
dari jawaban positif dalam tingkatan
angka lima sampai jawaban negatif
dalam tingkatan angka satu.
Berdasarkan peryataan  tersebut,
penelitian ini menggunakan Skala
Liskert untuk megukur indikator-
indikator yang telah dirumuskan melalui
pertayaan dan peryataan.

1. Uji validitas

Responden uji coba validitas dan
reliabilitas data dilakukan kepada
sampel (n) minimum yaitu 30
responden vyang tersebar di 16
kecamatan se Kabupaten Toba Samosir.
Teknik yang digunakan untuk mengukur
validitas butir pertayaan adalah Korelasi
Produc Moment dari Karl Pearson
dengan cara mengkorelasikan masing-
masing item tiap pertayaan dengan nilai
total yang diperoleh dari koefisien
korelasi produc moment, selanjutnya
membandingkan r table dengan t
hitung. Valid tidaknya pertayaan
ditentukan melalui besarnya koefislen
korelasi yaitu : jika r hitung positif dan r
hitung > r table, maka skor item
pertayaan valid dan sebaliknya, jika r
hitung negatif dan r hitung < r table,
maka skor item pertayaan tidak valid
(Ghozali, 2005).

1. Uji reabilitas

Pengujian reabilitas dengan internal
konsistensi dengan cara mencoba
instrumen sekali saja dan dianalisis
dengan teknik Alpha Cronbach. Sekaran
(2000), mengatakan “reliabilitas
dibawah 0,60 tidak baik, pada posisi
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0,70 dapat diterima dan lebih dari 0,80
adalah baik”.analisis data menggunakan
bantuan perangkat spss statistik.

3. Uji Normalitas

Normal tidaknya suatu distribusi data
dapat dilihat dari perbandingan nilai
skewness dengan standart error of
skewness serta perbandingan nilai
kurtosis dengan standart error of
kurtosis.Jika nilai perbandingan kedua
nilai tersebut terletak antara -2 sampai
+2 maka data tersebut dikatakan
memenuhi distribusi normal.

4. Uji Multikolinleritas

Ada  beberapa indikasi adanya
multikolinieritas  jika  statistik F
signifikan tetapi t tidak ada vyang
signifikan, jika R relatif besar tetapi
statistik t tidak ada yang signifikan
(Mulyono 2005). Multikolinieritas diuiji
dengan menghitung VIF  (Varian
Inflating Factor), bila nilai VIF lebih kecil
darl 5 maka tidak terjadi
multikolinieritas. Berdasarkan variabel-
variabel yang ada maka model yang
zkan dipergunakan dalam penelitian ini
adalh regresi linier berganda untuk
mengetahui  pengaruh  karakteristik
wirausaha, modal wusaha, strategi
pemasaran terhadap Pemberdayaan
usaha. Dengan formula sebagai berikut:
Y=a+bi X1+ b2X2+ b3X3

dimana :

Y = Pemberdayaan Masyarakat Pelaku
Usaha Komaoditi Olahan Andaliman

X1 = Strategi Pemasaran

X2 = Modal Usaha

X3 = Karakteristik Wirausaha

Selanjutnya untuk melihat apakah
masing-masing koefisien regresi
signifikan akan digunakan taraf
signifikasi 5 %, uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah variabel
independent mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
dependen. Dengan hipotesis statistik
dirumuskan:

1.Ho:p1,23= 0 Tidak terdapat
pengaruh strategi pemasaran, modal
usaha, karakteristik wirausaha secara
farsial terhadap pemberdayaan usaha
komoditi  olahan  andaliman di
Kabupaten Toba Samosir.

Ha:B1,2,320 Terdapat pengaruh strategi
pemasaran, modal usaha, karakteristik
wirausaha secara farsial terhadap
pemberdayaan usaha komoditi olahan
andaliman di Kabupaten Toba Samosir.
2.Ho:p1,2,3=0 Tidak terdapat
pengaruh strategi pemasaran, modal
usaha, karakteristik wirausaha secara
simultan  terhadap pemberdayaan
usaha komoditi olahan andaliman di
Kabupaten Toba Samosir.

Ha:p1,2,3>0 Terdapat pengaruh
stsrtegi pemasaran, modal usaha,
karakteristik wirausaha secara simultan

terhadap pemberdayaan usaha
komoditi  olahan  andaliman di
kabupaten Toba Samosir.

Dasar pengambilan keputusan
Probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho
diterima

Probabilitas  (sig) < 0,05 maka Ho
ditolak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari uji validitas penelitian diperoleh
hasil pernyataan variabel penelitian
yaitu lebih dari 0,2. Artinya bahwa
seluruh pernyataan dalam kuesioner
dapat dinyatakan valid. Metode
pengujian reliabilitas dengan
menggunakan Alpha- Cronbach.
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai
Alpha Cronbach lebih besar 0,6. Dari uji
reliabilitas  karakteristik wirausaha
menunjukan nilai 0,712, modal usaha
sebesar 0,793, strategi pemasaran
dengan nilai 0,680, Pemberdayaan
Pengelola produk olahan anadaliman
0,713. Nilai-nilai tersebut menunjukan
instrumen penelitihin masuk dalam
kategori reliabel karena lebih besar
dari 0,6
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Uji Asumsi Klasik

1.Uji Nomalitas

Dari hasil ujinormalitas data, melalui
perbandingan nilai Skewness dan
Kurtosis nampak bahwa variabel
bahwa variabel strategi pemasaran
(X1) memiliki nilai perbandingan
Skewness 0,890 dan perbandingan
kurtosis 0,641 berada di antara -2
dengan +2, maka data variabel strategi
pemasaran dapat dikatakan normal.
Variabel modal usaha (X2) memiliki

nilai perbandingan Skewness 0,502

dan perbandingan kurtosis 0,758
berada di antara -2 dengan +2, maka
data varlabel modal usaha dapat
dikatakan normal.

Variabel karakteristik wirausaha (X3)
memiliki nilai perbandingan Skewness
0,799 dan perbandingan kurtosis
0,633 berada di antara -2 dengan +2,
maka data variabel karakteristik
wirausaha dapat dikatakan normal.

Variabel Pemberdayaan usaha
komoditi olahan Andaliman (Y)
memiliki nilai perbandingan Skewness
0,921 dan perbandingan kurtosis 0,455
berada di antara -2 dengan +2, maka
data variabel Pemberdayaan usaha
dapat dikatakan normal.

2. Uji Multikolinearitas

Untuk melihat gejala multikolinearitas,
dapat melihat dari hasil Collinearyty
Statistics, hasil VIF (Varian Inflating
Factor) lebih kecil dari 5 maka tidak
terjadi multikolinearitas. Hasil
pengujian dari variabel bebas yaitu,
strategi pemasaran memiliki VIF 1,023,
modai usaha memiliki VIF 1,744,
karakteristik wirausaha memiliki VIF
1,652. Ketiga variabel tersebut
memiliki nilai VIF tidak jauh dari 1
dan dibawah 5, berarti bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel
Hasil analisis regresi herganda
Standardized
1 (Constant) 4.424 2.265 1.998 .062
359
X1 .669 1224 1371 2.190 .053

a Dependent Variable: Y

Persamaan regresi untuk prediksi
Pemberdayaan masyarakat pengelola
produk olaha andaliman adalah :

Y = 4,424 + 0,359 X1 +0,669 X2 + 0,153
X3

Hasil penghitungan regresi berganda
menunjukkan nilai konstanta sebesar
4,303 dengan t hitung sebesar 1,998
atau sig 0,062 lebih besar dari alpha

0,05, maka koefisien konstanta tidak
signifikan. Koefisien regresi strategi
pemasaran sebesar 0,359 dengan t
hitung sebesar 2,190 atau sig 0,053
lebih kecil dari alpha 0,05, maka
koefisien regresi strategi pemasaran
signifikan. Untuk koefisien regresi
modal usaha sebesarn 0,669 dengan t
hitung sebesar 4,178 atau sig 0,000
lebih kecil dari alpha 0,05, maka
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koefisien modal usaha
signifikan.Sedangkan koefisien
karakteristik wirausaha sebesar 0,153
dengan t hitung sebesar 0,613 atau sig
0,621 lebih besar dari alpha 0,05, maka
koefisien karakteristik wirausaha tidak
signifikan

Tabel 2
Model Summary(b)

LB
a Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b Dependent Variable: Y

Tabel 2 menunjukkan besarnya
koefisien determinasi yaitu Rsquare
sebesar 0,558 yang berarti sebesar
576 % (persen) perubahan
Pemberdayaan masyarakat pengelola
komoditi olahan analiman dijelaskan
oleh perubahan strategi pemasaran,
modal usaha, karakteristik wirausaha.
Sedangkan 42,4 % ( persen ) dijelaskan
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tabel 3
ANOVA(b)
Sum of
Model Square [D IMean F Li]
3 f Sq“r .
B 954 3 [27.55 [16.33 |000{a)
Regre 5
ssio n 285 52
esidual 42,98 58 1.634
Fnul

a Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b Dependent Variable: Y

Tabel menunjukan nilai F hitung
sebesar 16,335 dan sig 0,000, kondisi
tersebut

terlihat bahwa nilai sig lebih kecil dari
alpha 0,05. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah koefisien determinasi
signifikan, dan koefisien regresi
berganda signifikan

Analisis Hipotesis
Hipotesis Pertama
Strategl pemasaran terhadap
Pemberdayaan masyarakat pengelola
komoditi olahan andaliman

menunjukkan terjadi pengaruh yang
positif walaupun tidak signifikan,
produk ini belom memerlukan strategi
pemasaran, sebab produk tidak
memerlukan  kemasan, sementara
penetapan harga juga masih belum
memiliki standar.

Hipotesa Kedua

Faktor modal usaha terhadap
pemberdayaan pengelola produk
olahan andaliman mempunyai

pengaruh yang positif dan signifikan.
Modal vyang besar dan mudah
memperolehnya, akan mengarah pada
peningkatan Pemberdayaan masyarakat
pengelola prodduk olahan andaliamn di
Kabupaten Toba samasir.

Hipotesa Ketiga

Faktor karakteristik wirausaha terhadap
Pemberdayaan masyarakat pengelola
produk olahan andaliman menunjukan
bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan sinifikan di Kecamatan Balige dan
Kecamatan Porsea. Masyarakat
wirausaha produk olahan andaliman
harus terus berinovasi untuk lebih
memikirkan makanan dan minuman rasa
andaliman  sehingga dapat semakin
berkembang dipasaran dan konsemen
selalu  mempunyal keinginan untuk
mengulagi pembelian.

Hipotesa keempat

Faktor strategi  pemasaran, modal
usaha dan  karakteristik wirausaha
terbukti secara simultan mempunyai
pengaruh vyang signifikan terhadap
Pemberdayaan masyarakat pengelola
produk Olahan Andaliman di
Kecamatan Balige dan Kecamatan
Porsea. Ketiga faktor tersebut harus
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mendapatkan perhatian secara
simultan ( bersama) untuk
meningkatkan Pemberdayaan

masyarakat pengelola produk olahan
andaliman di Kabupaten Toba Samosir.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
secara parsial strategl pemasaran tidak

signifikan  pengaruhnya  terhadap
pemberdayaan  pengelola  produk
olahan andaliman, namun modal usaha
dan karakteristik wirausaha
menunjukkan signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
menghasilkan  kesimpulan  sebagai

berikut:

1. Modal usaha mempunyai pengaruh
yang paling dominan, usaha produk
olahan andaliman memerlukan
kemudahan untuk medapatkan
modal di Kabupaten Toba Samosir
khususnya di Kecamatan Balige dan
Porsea, Sementara faktor strateg
pemasaran tidak terbukti
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Pemberdayaan masyarakat
pengelola produk olahan andaliman.

2. Karakteristik Wirausaha mempunyai
pengaruh positif terhadap
pemberdayaan pengelola produk
olahan andaliman, vyang berarti
semakin tinggi karakteristik
wirausaha maka akan semakin tinggi
Pemberdayaan terhadap masyarakat
pengelola produk Olahan Andaliman
di Kabupaten Toba Samosir,
khususnya di Kecamatan Balige dan
Kecamatan Porsea, hal Ini berarti
untuk meningkatkan Pemberdayaan
perlu adanya kemampuan berinovasi,
kemampuan untuk mengelola
produktivitas sumberdaya manusia
dan mempunyai niat maju.

3.Terdapat pengaruh strategi
pemasaran, modal usaha dan
karakteristik ~ wirausaha  secara
simultan terhadap Pemberdayaan
masyarakat pengelola produk alahan
andaliman di Kabupaten Toba
samosir, khususnya di Kecamatan
Balige dan Kecamatan Porsea.

Saran

1.Pemerintah daerah Kabupaten
Toba Samosir diharapkan dapat
memberdayakan masyarakat
pengelola  produk  andaliman
melalul pemberdayaan
sumberdaya  manusia, akses
permodalan dipermudah.

2.Pemerintah daerah Kabupaten

Toba samosir diharapkan
memberdayskan masyarakat
pengelola produk olahan

andalimar. dari segi pemasaran
melalui pemasaran sosial dengan
melakukan sosialisasi kedalam
tentang manfaat andaliman.
3.Penelitian mendatang agar dapat

lebih memperluas wilayah
penelitian di Kabupaten Toba
Samosir.
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